25

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Metode Pembelajaran
Melaksanakan program kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari metode yang digunakan. Mappasoro (2011 : 27) metode dapat diartikan sebagai cara/ jalan menyajikan / melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan Abriyanti Dwi Lestari (2016: 7) mengemukakan metode adalah suatu cara atau upaya dilakukan seseorang dalam hal ini adalah seorang guru dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipilih oleh seorang pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemilihan metode pembelajaran diperlukan oleh para guru pada saat merancang proses kegiatan belajar mengajar. Karena ketepatan pemilihan metode pembelajaran akan berdampak terhadap efektivitas pencapaian kompetensi pembelajaran yang ditetapkan. Dalam memilih metode yang digunakan guru dalam program kegiatan pembelajaran, guru hendaknya kreatif dalam memilih metode yang akan dipakai.

2.    Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi

Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang guru mampu membawakan metode yang dipilih dengan menarik, Daryanto (2013: 14) mengemukakan bahwa  “metode Demonstrasi adalah suatu cara penyajian informasi dalam kegiatan belajar mengajar dengan mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu disertai penjelasan secara visual dari proses dengan jelas”. Sedangkan Wina Sanjaya (2007:150 ) mengemukakan bahwa “metode Demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan”.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode Demonstrasi adalah kegiatan dalam proses pembelajaran yang mempertunjukkan sesuatu benda atau situasi dengan pengamatan secara lansung baik itu sekedar tiruan maupun sebenarnya.

b. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi

Penggunaan metode Demontrasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid, maka guru dituntut untuk menggunakan strategi yang tepat sehingga penggunaan metode demontrasi  efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid. 

Adapun langkah-langkah metode demontrasi  yang dikemukakan oleh Daryanto (2013: 13), yaitu:.

a)Membagi dan menjelaskan lembar kegiatan demontrasi; b)Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan demontrasi dan menunjukkan hasil karyanya; c)Menghubungkan kegiatan demontrasi dengan ketrampilan yang dimiliki peserta dan ketrampilan yang akan disampaikan; d)Mendemontrasikan langkah-langkah secara perlahan dan memberikan waktu yang cukup pada peserta untuk mengamatinya; e)Menentukan hal-hal penting dan kritis atau hal-hal yang terkait dengan keselamatan kerja.

Dari langkah-langkah atau prosedur penerapan metode Demontrasi  diatas menunjukkan bahwa Penerapan Metode Demontrasi  harus sistematis dan terarah sehingga ada tujuan yang ingin di capai dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, peran guru sangat penting di dalam membimbing dan mengawasi jalannya proses pembelajaran agar tercapai tujuan belajar.

c. Tujuan Metode Demonstrasi

Setiap metode ataupun model pembelajaran  pasti mempunyai tujuan masing-masing, begitupun dengan metode demonstrasi ini. Tujuan dari metode Demonstrasi menurut Daryanto (2013) adalah sebagai berikut: ”1) Demonstrasi, menunjukkan urutan proses yang sulit dijelaskan dengan kata-kata; 2) Demonstrasi menunjukkan kepada peserta bagaimana melakukan suatu kegiatan tertentu secara benar dan tepat”.

Sedangkan Nurkhalisa (2013:82) mengemukakan bahwa “tujuan dari metode Demonstrasi untuk mengenalkan cara kerja suatu sistem/alat, menjalankan/mengoperasikan sesuatu, melakukan sesuatu dan sejenisnya”.
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstarsi

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,begitu juga dengan metode Demonstrasi. Menurut syaiful bahri djamarah (2008:211) kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi sebagai berikut :

a) Kelebihan metode demonstrasi

1) Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang di anggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. Disamping itu, perhatian siswa pun lebih mudah dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan tidak kepada yang lainnya.

2) Dapat membimbing siswa kearah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama.

3) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah  dan ekonomis dalam waktu yang pantang dapat di perhatikan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek.

4) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila di bandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena murid mendapat gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya.

5) Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan keterangan- keterangan yang banyak.
6) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi

b) Kekurangan metode demonstrasi

1. Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang terjadi perubahan yang tidak terkontrol.

2. Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat – alat yang khusus, kadang alat-alat itu susah untuk di dapat. Demonstrasi merupakan metode yang tidak wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama.

3. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak diabaikan oleh peerta didik.

4. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas.

5. Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya kadang-kadang sangat minimum

6. Kadang-kadang hal yang didemonstrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu didemonstrasikan dalam situasi nyata.

7. Agar demonstrasi mendapatkan hasil yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran.

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperhatikan selama pelajaran berlangsung.

(bahri, syaiful & zain, aswan (2005). Strategi belajar mengajar. Jakarta : rineka cipta 
Sanjaya (2007) menambahkan kekurangan dari metode Demonstrasi: 1)Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang,sebab tanpa persiapan yang memadai Demonstrasi akan bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu  proses tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak; 2)Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah; 3)Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru yang khusus, sehingga guru dituntut untuk bekrja secara professional. Disamping itu Demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses belajar siswa.
3. Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP)
a. Konsep dasar Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan
konsep dasar pendidikan seni pada dasarnya dapat di bagi dalam dua kategori, yaitu seni dalam pendidikan dan pendidikan melalui seni menurut Bandi (2009). Konsep yang pertama seni dalampendidikan , pada awalnya di kemukakan oleh golongan esensialis yang menganggap bahwa secara hakiki materi seni penting diberikan kepada anak. Dengan demikian menurut konsep ini, keahlian seperti melukis, menyanyi, menari dan sebagainya perlu diajarkan kepada anak dalam rangka pengembangan dan pelestariannya, artinya lembaga pendidikan dan pendidik berperan untuk mewariskan, mengembangkan dan melestarikan berbagai jenis kesenian kepada anak didiknya. 
Konsep yang kedua adalah konsep pendidikan melalui seni. Berdasarkan konsep ini, seni dipandang sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuan pendidikan dan bukan untuk tujuan seni itu sendiri. Konsep pendidikan melalui seni inilah yang kemudian dianggap paling sesuai untuk di ajarkan atau diselnggarakan di sekolah umum, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Seni dugunakan dalam pembelajaran disekolah untuk mendorong perkembangan peserta didiknya secara optimal, menciptakan keseimbangan rasional dan emosional.
Pendidikan seni pada hakikatnya merupakan prosespembentukan manusia melalui seni. Pendidikan seni secara umum berfungsi untuk mengembangkan kemampuan setiap anak (pesrta didik) menemukan pemenuhan dirinya dalam hidup, untuk mentransmisikan warisan budaya, memperluas kesadaran sosial dan sebagai jalan untuk menambah pengetahuan.
b. Sifat pendidikan seni budaya dan keterampilan

Sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan, pendidikan seni budaya  dan keterampialn menurut Bandi (2009;20) memeliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. Hal ini ditegaskan dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

a) Sifat multilingual
Sifat multilingual dimaksudkan bahwa melalui seni dapat mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Untuk memiliki kemampuan ini peserta didik dapat mempelajari berbagai disiplin pendidikan seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari atau seni drama baik secara terpisah maupun secara terpadu.

b) Sifat multidimensional

Maksud dari sifat ini adalah melalui pendidikan seni dapat dikembangkan beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika.

c) Sifat multikultural

Sifat ini mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan mancanegara. Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang hidup secara beradabserta toleran dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. Melalui pendidikan ini pesera didik mengenal keanekaragaman karya dan hasil budaya dari berbagai daerah, suku bangsa bahkan dari berbagai negara.

c. Ruang lingkup pendidikan seni budaya dan keterampilan

Berdasarkan KTSP, ruang lingkup mata pelajaran seni budaya dan keterampilan meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a) Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak, dan sebagainya

b) Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal, memainkan alat musik, apresiasi karya musik.

c) Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari.

d) Seni drama, mancakup keterampilan pementasan dengan memadukan seni musik, seni tari dan peran

e) Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup (life skills) yang meliputi keterampilan  personal, keterampilan sosial, keterampilan vokasional dan keterampilan akademik.
Pendidikan bukan hanya mengajarkan siswa untuk menjadi pintar dan cerdas, namun disisi lain pendidikan juga harus mempertimbangkan unsur keterampilan menggambar pada diri siswa. Maka melalui pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBDP) inilah, para siswa dapat memunculkan keterampilannya, misalnya melalui kegiatan menggambar, menempel, kolase, mozaik, membuat benda konstruksi, dan lain-lain.

Muharam E dan Sundaryati (1991:5) mengartikan bahwa ”Seni sebagai alat komunikasi dimaksudkan sebagai alat pesan yang diinformasikan kepada orang lain, kepada masyarakat, baik berbentuk buah pikiran, perasaan, keinginan maupun segala harapan”.

Standar  Isi tahun 2006 menyebutkan bahwa "SBK merupakan mata pelajaran yang memiliki keunikan,  kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik yang memberikan pengalaman  dalam bentuk berkreasi,  berekpresi  dan berapresiasi". Oleh karena  itu,  pelajaran  Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)  dirasakan  sangatlah  penting  kebaradaannya bagi siswa.

Pada mata pelajaran SBK juga dibahas tentang budaya. Ahmadi (2004:58) mengemukakan bahwa :

Budaya adalah sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk: budi daya, yang berarti daya dari budi, karena itu mereka membedakan antara budaya dengan kebudayaan. Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut.

Kebudayaan  memiliki komponen, seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi (2004:63) sebagai berikut : “1) Alam pikiran ideologis dan religio; 2) Bahasa; 3) Hubungan social; 4) Hidup perekonomiannya; 5) Ilmu pengetahuan dan teknologi; 6) Keseniannya; 7) Politik dan pemerintahan; 8) Pewarisan kebudayaan atau pendidikan”.

Pendidikan kesenian sebagaimana dinyatakan Ki Hajar Dewantara (Susanto 2013: 261) “merupakan salah satu faktor penentu dalam membentuk kepribadian anak.”  Sedangkan Susanto (2013: 261) menjelaskan bahwa “Pendidikan seni budaya dan keterampilan (SBK) pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya yang aspek-aspeknya, meliputi: seni rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan”.

Susanto (2013: 265) menyebutkan tujuan dari mata pelajaran SBK agar siswa memiliki kemampuan, sebagai berikut: “1) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan; 2)
Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan; 3) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan; 4) Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan dalam tingkat lokal, regional, maupun global”.

Susanto (2013:263)  juga mengemukakan mata pelajaran SBK meliputi beberapa aspek-aspek,sebagai berikut: 

1) Seni Rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran ,cetak-mencetak dan sebaginya; 2)
Seni Musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vocal ,memainkan alat musik, apresiasi terhadap gerak tari; 3) Seni Tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa ransangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari; 4) Seni Drama, mencakup keterampialn pementasan dengan memadukan seni musik, seni tari, dan peran; 5) Ketrampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup ,yang meliputi ketrampilan personal,sosial, vokasional, dan akademik.

Pada mata pelajaran SBK, siswa dibekali dengan berbagai pengetahuan tentang seni baik seni musik, seni rupa, maupun seni tari. Selain itu, siswa juga mempelajari tentang budaya juga berbagai keterampilan dengan membuat karya seni. Salah satu tujuan dari pelajaran SBK adalah agar siswa lebih meghargai budaya yang ada di daerahnya ataupun budaya dari daerah lain bahkan budaya dari negara lain sehingga timbul rasa saling menghargai dan meghormati.
d. Fungsi dan Tujuan SBK
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)  diajarkan  di  Sekolah Dasar (SD)  bukanlah  untuk  menciptakan  siswa  agar menjadi seorang seniman, namun lebih kepada pengembangan keterampilan, kreativitas dan ekspresi kreatif yang ada pada diri siswa tersebut. Pendidikan SBK di SD memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembangkan sikap serta kemampuan siswa dalam berkarya dan berapresiasi. Tumurang (2006: 32-38) fungsi seni di SD adalah sebagai berikut: 1) Sebagai media ekspresi; 2) Sebagai media komunikasi; 3) Sebagai media bermain; 4) Sebagai media pengembangan bakat seni; dan 5) Sebagai media untuk memperoleh pengalaman-pengalaman estetis.

Mata pelajaran pelajaran SBK di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah bertujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar bisa berkreasi, berkreativitas, dan menghargai kerajinan atau keterampilan seseorang (Susanto,2013:264). Pembelajaran SBK di sekolah dasar bukan sekadar proses upaya transformasi pengetahuan seni dan budaya serta keterampilan, tetapi perlu diupayakan pengembangan sikap secara aktif, kritis, dan kreatif.

Tujuan  dari pelajaran  Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dalam Standar Isi Tahun 2006  yakni agar siswa memiliki kemampuan, sebagai berikut:

1) Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya dan Keterampilan.

2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap Seni Budaya dan Keterampilan.

3) Menampilkan kreativitas melalui Seni Budaya dan Keterampilan.

4) Menampilkan peran serta dalam Seni Budaya dan Keterampilan pada tingkat lokal, regional, maupun global. 

Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa pembelajaran SBK sangatlah penting bagi siswa. Fungsi dan tujuan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan  siswa,  sehingga  potensi  yang  dimilikinya  dapat berkembang secara optimal. Fungsi dan tujuan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)  ini tidak akan didapatkan  pada mata pelajaran  lain, oleh sebab itu guru harus benar-benar memahami fungsi dan tujuan SBK sehingga ketika proses pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa.

e. Prosedur Penerapan Metode Demontrasi dalam pembelajaran SBK
Metode dalam arti pengajaran, didefenisikan sebagai rencana sistematik dalam menyajikan informasi. Ada juga yang mengartikan metode sebagai setiap prosedur yang sistematis yang dibentuk untuk menyalurkan segala aktifitas di luar kegiatan rutin. Dalam melaksanakan suatu prosedur, maka setiap komponen harus saling berkaitan antara; guru, siswa, kurikulum dan fasilitas pendukung belajar.

Djamarah dan Zain (2002: 86) mengemukakan: “Kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan rujuan pengajaran”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa keefektifan penerapan metode demontrasi sangat ditentukan oleh kesesuaian antara metode dengan semua komponen pembelajaran, seperti: kemampuan siswa mengikuti metode pembelajaran yang diterapkan guru, relevan dalam pencapaian tujuan pembelajaran, sesuai dengan situasi pembelajaran, sesuai dengan fasilitas pembelajaran yang tersedia, dan kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, yaitu terciptanya proses pembelajaran yang optimal dan murid dapat menguasai materi pelajaran secara optimal pula, atau terjadinya peningkatan kemampuan belajar murid sesuai tujuan pembelajaran yang diukur melalui prestasi  belajar yang dicapai murid.

B. Kerangka Pikir

Pada umumnya proses belajar dan mengajar di SD Negeri Perumnas Kota Makassar model pembelajaran yang digunakan pada umumnya bersifat konvensional sehingga pengelolaan pembelajaran ditentukan sepenuhnya oleh guru atau hanya berpusat pada guru dan kurang mengaktifkan siswa. Selain itu  siswa yang pasif dan pembelajaran dinilai kurang menyenangkan serta kurang memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga berdampak pada kurangnya minat belajar dan menurunnya keterampilan siswa. Maka dalam usaha peningkatan keterampilan siswa diperlukan adanya metode pembelajaran yang aktif, kreatif, kompetitif, dan menyenangkan. Metode pembelajaran ini memiliki langkah-langkah yang melibatkan siswa selalu aktif dalam pembelajaran. Dari solusi ini prospek yang ingin dicapai yaitu meningkatkan keterampilan menggambar siswa kelas III pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan SD Perumnas Kota Makassar. Adapun skema dari metode demostrasi dapat dilihat pada gambar berikut.

Skema dari pembelajarant dilihat pada bagan sebagai berikut :








        Gambar 2.1. Bagan  Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka pikir, peneliti membuat hipotesis bahwa jika metode demostrasi diterapkan pada mata pelajaran SBDP maka keterampilan Menggambar siswa kelas III SDN Perumnas  Kota Makassar akan meningkat.
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Pembelajaran SBDP pada siswa kelas III SD Negeri Perumnas Kota Makassar





GURU


 Pembelajaran berpusat pada guru dan kurang mengaktifkan siswa





SISWA


Kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran mengakibatkan kurangnya minat belajar siswa.








Keterampilan Menggambar (SBDP) Rendah





Penerapan langkah pembelajaran Metode Demontrasi :


Membagi dan menjelaskan lembar kegiatan demontrasi.


Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan demontrasi dan menunjukkan hasil karyanya.


Menghubungkan kegiatan demontrasi dengan ketrampilan yang dimiliki peserta dan ketrampilan yang akan disampaikan.


Mendemontrasikan langkah-langkah secara perlahan dan memberikan waktu yang cukup pada peserta untuk mengamatinya.


Menentukan hal-hal penting dan kritis atau hal-hal yang terkait dengan keselamatan kerja.

















Keterampilan Menggambar Siswa Pada Mata Pelajaran SBDP Kelas III Meningkat








